BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Tugas Akhir dengan judul “Aplikasi Anyaman dan Draperi Pada Tas
Wanita” merupakan hasil dari serangkaian proses berkesenian dengan
mengaplikasikan anyaman dan draperi kedalam tas fesyen wanita berbahan
dasar kulit. Konsep ide penciptaan karya terinspirasi dari bentuk-bentuk
geometri dengan ukuran yang tidak terlalu besar dituangkan ke dalam tas wanita
yang diaplikasikan anyaman dan draperi. Memberi inovasi pada tas kulit fesyen
wanita dari bentuk dan konsep.

Teknik aplikasi variasi anyaman yang digunakan dalam pembuatan karya
yaitu dengan cara menyobek atau melubangi permukaan kulit kemudian disusupi
potongan kulit dengan ukuran yang sesuai dengan pola yang sudah dibuat.
Teknik variasi draperi yang digunakan yaitu membuat lipatan atau lekukan
panjang yang disesuaikan dengan desain komponen tas yang akan diberi variasi
draperi.

Perwujudan karya tas kulit menggunakan bahan kulit sapi, kulit kambing dan
kulit domba. Berbentuk geometri seperti kubus, silinder, bangun ruang segitiga
dan segi delapan yang diberi variasi anyaman draperi. Dengan kulit berbagai
warna menyesuaikan dengan konsep yang sudah dibuat. Ada yang warna senada
ada juga dengan warna cerah yang kontras memberikan kesan nyentrik dan unik

tetapi tetap fungsional.

B. Saran
1. Sebaiknya saat membuat pola dasar tas benar-benar memperhatikan bentuk
yang akan dibuat, dan juga memperhatikan teknik yang digunakan, agar pada
saat proses perakitan dapat mempermudah proses pengerjaan dan akan
menghasilkan karya yang diharapkan.
2. Komponen pendukung dan aksesoris yang digunakan harus disesuaikan

dengan bahan kulit.
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